BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Merek (Brand)
Pada hakekatnya, merek mengidentifikasikan penjual atau pembuat. Merek dapat berupa nama, merek dagang, logo, atau simbol lain. Berdasarkan UU merek dagang, penjual diberikan hak eksklusif untuk menggunakan mereknya untuk selamanya. Jadi, merek berbeda dengan aktiva lain seperti hak paten dan hak cipta yang mempunyai batas waktu. Mungkin keahlian paling unik dari pemasar profesional adalah kemampuannya untuk menciptakan, memelihara, melindungi, dan meningkatkan merek.

Para pemasar mengatakan bahwa “pemberian merek adalah seni dan bagian paling penting dalam pemasaran” American Marketing Association (Kotler, 2000) mendefenisikan merek sebagai berikut :

Merek adalah nama, istilah, tanda, simbol, rancangan, atau kombinasi dari hal-hal tersebut, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan barang atau jasa dari seorang atau kelompok penjual dan untuk membedakannya dari produk pesaing.  

Merek sebenarnya merupakan janji penjual unhtuk secara konsisten memberikan keistimewaan, manfaat, dan jasa tertentu kepada pembeli. Merek-merek terbaik memberikan jaminan mutu. Akan tetapi, merek lebih dari sekedar simbol. Merek dapat memilki enam level pengetian :

1. Atribut : Merek mengingatkan pada atribut-atribut tertentu. 

2. Manfaat : Atribut perlu diterjemahkan menjadi manfaat fungsional dan emosional.
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